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Abstrak

Praktek akuntansi, khususnya akuntansi keuangan pada UKM di Indonesia masih rendah dan
memiliki banyak kelemahan (Suhairi, 2004; 2001, Raharjo & Ali, 1993; Benjamin, 1990; Muntoro,
1680). Kelemahan itu, antara lain disebabkan rendahnya pendidikan, kurangnya pemahaman
terhadap Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dari manajer pemilik (Benjamin, 1990) dan karena
tdak adanya peraturan yang mewajibkan penyusunan lapcran keuangan bagi Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) (Muntoro, 1990). Sudarini (1992) juga membuktikan bahwa perusahaan kecil di
indonesia cendrung untuk memiiih normal perhitungan (tanpa menyusun laporan keuangan) sebagai
dasar perhitungan pajek. Karena, biaya yang dikeluarkan unfuk menyusun laporan keuangan jauh
iebih besar daripada kelebihan pajak yang harus dibayar. Pada tanggal 19 Mei 2009, Dewan
Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) mengesahkan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas
tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). SAK ETAP ini nampak seide dengan Infemational Financial
Reporting Standard for Smali and Medium-sized Enfities (IFRS for SMEs) atau UKM. Meskipun
memiliki judul yang berbeda, namun balk SAK ETAP maupun IFRS for SMEs sama-sama
diperuntukkan bagi entitas tanpa akuntabilitas publik, hanya saja istilah yang digunakan sebagai
judul pada IFRS adalah small and medium-sized entities (SMEs)atau UKM.

Kata kunci: usaha kecil dan menengah, enfitas tanpa akuntabilitas publik, laporan keuangan
Abstract

Accounting Practice Especially Financial Accounting on SMEs in Indonesian are still low and have
many weaknesses (Suhair, 2004, 2007, Rzharjo & Ali, 1993 Benjamin 1990; Muntoro). The
weakness, are partly due to low education, lack of understanding of the financial accounting
standards (GAAP) of owner managers (Benjamin, 1990) and the absence of regulations requiring the
preparation of financial statements for small and medium enterprises (SMEs) (Muntoro, 1990)
Sudadni (1992) also proves that small companies in Indonesia tend to select the normal calculation
(without managing financial report) as basis for tax calculation. Because, the cost incurred to prepare
the financial statements are much higher than the excess tax to be paid. On may 19, 2009the
financial accounting standard board (DSAK) authorize the financial accounting standards for entities
without public accountability (SAK ETAP). SAK ETAP is considered in line with Intemational
Financial Reporting standard for small and medium sized entities (IFRS for SMEs) or SMEs although
the fitles are different, but both GAAP and IFRS for SMEs ETAP are equally destined for entities
without public accountability, it is just that the terms used for the title on IFRS are small and medium-
sized entities (SMEs) or SME.
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